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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, bahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan penting
yang harus dikuasai untuk menghadapi era globalisasi. Namun, pembelajaran bahasa Inggris
seringkali terasa asing bagi banyak siswa, terutama di daerah yang kental dengan nilai-nilai
budaya lokal. Hal ini dapat menimbulkan kesenjangan antara materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mengurangi minat dan motivasi belajar mereka.

Budaya lokal Toraja memiliki potensi besar untuk menjadi media pembelajaran yang
kontekstual, relevan, dan menarik. Tradisi-tradisi Toraja yang kaya, seperti kisah
Landorundun, ritual Rambu Tuka atau Solo’, atau seni ukir khas Toraja, tidak hanya sarat
nilai-nilai luhur, tetapi juga dapat dikemas menjadi bahan ajar bahasa Inggris yang inovatif.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar bahasa Inggris melalui hal-hal yang dekat
dengan mereka, sehingga meningkatkan pemahaman sekaligus kebanggaan terhadap
budaya lokal.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami berupaya mengembangkan
dan mengimplementasikan bahan ajar berbasis budaya Toraja untuk pembelajaran bahasa
Inggris. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa
sekaligus memperkuat pelestarian budaya lokal. Dengan menghubungkan bahasa Inggris
dan budaya Toraja, diharapkan siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan,
bermakna, dan relevan dengan identitas mereka sebagai bagian dari masyarakat lokal yang
juga mampu bersaing secara global.

METODE

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, ada beberapa rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan diantaranya observasi awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa dan masyarakat lokal terkait pembelajaran bahasa Inggris serta elemen
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budaya Toraja yang relevan untuk dijadikan media pembelajaran. Setelah proses observasi,
pengabdi mengumpulkan data tentang cerita rakyat, tradisi, dan seni lokal Toraja yang
berpotensi menjadi media/bahan ajar. Tahapan yang kedua yaitu penyusunan materi
pembelajaran seperti cerita pendek, dialog, video, dan permainan berbasis budaya Toraja.
Kemudian tahapan yang berikutnya adalah penerapan bahan ajar dalam pembelajaran
bahasa Inggris dengan mengadakan sesi pembelajaran langsung menggunakan bahan ajar
berbasis budaya Toraja dan melibatkan siswa dalam aktivitas seperti membaca cerita,
bermain permainan edukatif, atau membuat proyek kreatif terkait budaya Toraja. Setelah
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan selama kurang lebih 4 bulan di lokasi pengabdian
maka pengabdi melaksanakan evaluasi dengan tujuan menilai efektifitas bahan ajar dan
metode pembelajaran dengan cara melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa dan mengadakan diskusi kelompok atau
survei untuk mendapatkan umpan balik dari siswa, guru, dan masyarakat tentang program
yang dilaksanakan.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memanfaatkan
budaya lokal Toraja sebagai media inovatif dalam pembelajaran bahasa Inggris berjalan
dengan baik dan memberikan hasil yang signifikan. Pada tahap awal, peserta diberi
pemahaman mengenai nilai-nilai budaya Toraja dan bagaimana elemen-elemen budaya
tersebut dapat diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Metode yang digunakan
meliputi pengenalan simbol-simbol budaya Toraja, seperti rumah adat, ritual upacara, dan
cerita rakyat, yang dikaitkan dengan materi bahasa Inggris yang relevan.

Pada akhir program, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa Inggris
yang signifikan, terutama dalam keterampilan berbicara dan menulis. Sebagai contoh, dalam
kegiatan berbicara, banyak peserta yang sebelumnya merasa kurang percaya diri
menggunakan bahasa Inggris, kini mampu mendeskripsikan budaya Toraja dalam bahasa
Inggris dengan cukup lancar. Dalam aspek menulis, peserta juga mampu menyusun esai
singkat yang membahas berbagai aspek budaya Toraja, seperti upacara adat atau sistem
pertanian, menggunakan struktur bahasa Inggris yang baik dan benar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memanfaatkan
budaya lokal Toraja sebagai media inovatif dalam pembelajaran bahasa Inggris berjalan
dengan baik dan memberikan hasil yang signifikan. Pada tahap awal, peserta diberi
pemahaman mengenai nilai-nilai budaya Toraja dan bagaimana elemen-elemen budaya
tersebut dapat diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Metode yang digunakan
meliputi pengenalan simbol-simbol budaya Toraja, seperti rumah adat, ritual upacara, dan
cerita rakyat, yang dikaitkan dengan materi bahasa Inggris yang relevan.

Pada akhir program, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa Inggris
yang signifikan, terutama dalam keterampilan berbicara dan menulis. Sebagai contoh, dalam
kegiatan berbicara, banyak peserta yang sebelumnya merasa kurang percaya diri
menggunakan bahasa Inggris, kini mampu mendeskripsikan budaya Toraja dalam bahasa
Inggris dengan cukup lancar. Dalam aspek menulis, peserta juga mampu menyusun esai
singkat yang membahas berbagai aspek budaya Toraja, seperti upacara adat atau sistem
pertanian, menggunakan struktur bahasa Inggris yang baik dan benar.
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DISKUSI

Pemanfaatan budaya lokal Toraja sebagai media pembelajaran bahasa Inggris
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa peserta. Hal ini tidak terlepas dari
nilai keterkaitan antara budaya lokal dan pengajaran bahasa Inggris. Pendekatan ini
memungkinkan peserta untuk menghubungkan pembelajaran bahasa Inggris dengan
konteks budaya yang mereka kenal, sehingga mereka lebih tertarik dan terlibat dalam
pembelajaran.

Metode pengajaran yang berbasis budaya juga membantu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. Misalnya, dengan memanfaatkan cerita
rakyat Toraja atau ritual-ritual adat sebagai materi pembelajaran, peserta dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris dalam konteks yang lebih kontekstual dan
bermakna. Ini juga menunjukkan bahwa integrasi antara budaya lokal dan bahasa asing
dapat meningkatkan pemahaman lintas budaya, yang sangat penting di era globalisasi ini.

Namun, ada beberapa tantangan yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan. Salah
satunya adalah kesulitan dalam menjelaskan beberapa konsep budaya Toraja yang sangat
spesifik kepada peserta yang belum terbiasa dengan budaya tersebut. Beberapa peserta
kesulitan memahami istilah-istilah tertentu yang tidak memiliki padanan langsung dalam
bahasa Inggris. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian dan penjelasan lebih lanjut dalam
mengadaptasi konsep-konsep budaya lokal agar lebih mudah dipahami dalam konteks
pembelajaran bahasa.

Selain itu, meskipun sebagian besar peserta mengalami peningkatan yang signifikan,
ada beberapa yang memerlukan lebih banyak waktu dan perhatian dalam mempraktikkan
keterampilan berbicara. Untuk itu, penting untuk merancang sesi lanjutan yang dapat
memperdalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam berbahasa Inggris melalui
latihan berbicara secara intensif.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan potensi besar dalam mengembangkan
metode pembelajaran bahasa Inggris yang inovatif dengan memanfaatkan budaya lokal. Hal
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa peserta, tetapi juga memperkaya
pengetahuan mereka tentang kekayaan budaya Indonesia, khususnya Toraja. Inovasi ini
memberikan kontribusi positif terhadap pendidikan berbasis kearifan lokal yang dapat
diadopsi di berbagai daerah dengan budaya yang berbeda.

KESIMPULAN

Pemanfaatan budaya lokal Toraja sebagai media inovatif pembelajaran bahasa Inggris
adalah langkah strategis untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, relevan, dan
menyenangkan. Dengan menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dengan penguasaan bahasa
internasional, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga membangun jati diri sebagai
bagian dari masyarakat global yang menghargai akar budayanya.
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